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ABSTRAK 

 

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan model pemberdayaan disabilitas , 

mendeskripsikan model pengelolaan tenaga kerja penyandang disabilitas dan 

kendala-kendala yang terjadi saat ini terkait dengan implementasi kedua model 

tersebut. Penelitian dilakukan dengan melakukan studi kasus terhadap  hotel 

bintang lima yang ada di Kawasan ITDC Nusa Dua Bali dengan metode deskriptif 

kualitatif. Fokus dari penelitian ini adalah model pemberdayaan penyandang 

disabilitas yang berlangsung saat ini, model pengelolaan tenaga kerja penyandang 

disabilitas yang berlangsung saat ini serta kendala-kendala yang dihadapi oleh para 

stakeholder dalam implementasi  pemberdayaan serta pengelolaan penyandang 

disabilitas tersebut. Tingkat penyerapan tenaga kerja  atau employment penyandang 

disabilitas di Kawasan ITDC Nusa Dua sangat rendah yaitu 1,82% bila 

dibandingkan dengan kebutuhan tenaga kerja di Kawasan tersebut. Kendati sejak 

2009 beberapa organisasi sosial telah mengupayakan kegiatan    pelatihan soft skill  

dan hard skill  bagi penyandang disablitas. 

 

Kata kunci :  Pemberdayaan, Pengelolaan Tenaga Kerja, Penyandang Disabilitas. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the disability empowerment model, describe the 

workforce management model for people with disabilities and the current 

constraints related to the implementation of the two models. The research was 

conducted by conducting a case study of five-star hotels in the ITDC Nusa Dua Bali 

area with a qualitative descriptive method. The focus of this research is the current 

model for empowering persons with disabilities, the current model for managing 

the workforce for persons with disabilities and the constraints faced by stakeholders 

in implementing the empowerment and management of persons with disabilities. 

The level of employment or employment of persons with disabilities in the ITDC 

Nusa Dua area is very low at 1.82% when compared to the workforce needs in the 

area. Although since 2009 several social organizations have attempted soft skill and 

hard skill training activities for persons with disabilities. 

 

Keywords: Empowerment, Manpower Management, Persons with Disabilities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sulitnya mencari lapangan pekerjaan adalah salah satu masalah yang 

dihadap penyandang disabilitas. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), 

sekitar 17 juta penyandang disabilitas masuk usia produktif. Namun hanya 7,6 juta 

orang yang bekerja. Beberapa stigma yang melekat pada penyandang disabilitas 

menjadi salah satu alasan mengapa penyandang disabilitas   sulit mendapatkan 

pekerjaan. Konotasi masyarakat tentang penyandang disabilitas selalu negatif.  

 Masyarakat sering menganggap penyandang disabilitas adalah orang yang 

memiliki penyakit sehingga dianggap tidak layak atau tidak mampu bekerja 

(Hamidi, 2016). Pemikiran yang negatif tentang penyandang disabilitas berasal dari 

pola pikir masyarakat yang    didominasi  konsep normalitas. Melalui sejarah telah 

membuktikan bahwa banyak orang akan memandang aneh dan tidak normal 

terhadap orang yang memiliki kondisi fisik atau mental yang berbeda dengan         

orang normal (Dini Widinarshi, 2019).  

 Penyandang disabilitas kesulitan mendapat kesempatan untuk bekerja 

kendati persama  an hak penyandang disabilitas telah tertuang dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang persamaan hak 

penyandang disabilitas dalam memperoleh hak di berbagai bidang. Penguatan lain 

mengenai kesetaraan dalam memperoleh kesempatan kerja tertuang dalam Pasal 27 
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UUD 1945. Namun dalam pelaksanaannya masih banyak terjadi hal-hal yang tidak 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan aturan yang telah ditentukan. Seperti 

yang diungkap kan oleh Hendrik, dkk (2017) bahwa hak untuk mendapatkan 

pekerjaan adalah untuk semua orang, termasuk penyandang disabilitas.  

 Hal ini sama pentingnya dengan kebutuhan dasar lainnya yang harus 

dipenuhi oleh setiap warga negara, seperti di bidang kesejahteraan dan kenyamanan 

serta pendidikan. Lebih lanjut, kondisi yang mengkhawatirkan adalah adanya 

diskriminasi terhadap penyandang disabilitas yang tak terhindarkan sehingga 

menjadi tantangan tersendiri. Kondisi tersebut dijelaskan menurut laporan dari 

United Nations-ESCAP (2019). 

 Dalam Sustainable Development Goals atau yang biasa disebut SDGs 

merupakan agenda yang disepakati pada bulan September 2015 di New York, 

Amerika Serikat. SDGs membawa 5 (lima) prinsip-prinsip mendasar yang 

menyeimbangkan dimensi ekonomi, yaitu : 1) People (manusia), 2) Planet (bumi), 

3) Prosperity (kemakmuran), 4) Peace (perdamaian), dan 5) Partnership 

(Kerjasama). Kepala negara yang menyepakati SDGs telah meneguhkan komitmen 

bersama untuk menghapuskan kemiskinan, menghilangkan kelaparan, 

memperbaiki kualitas kesehatan, meningkatkan pendidikan dan mengurangi 

ketimpangan. SDGs memiliki yang prinsip paling dasar yaitu “tidak seorang pun 

ditinggalkan”. SDGs juga mengandung prinsip antar negara dan antar warga 

negara. SDGs tersebut diimplementasikan di Indonesia melalui 9 (sembilan) agenda 

prioritas Presiden Joko Widodo (Nawacita) yang salah satunya adalah peningkatan 
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produktifitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional sehingga bisa maju dan 

bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya (Tan, 2022).  

 Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang harus 

dimanfaatkan untuk pembangunan kepariwisataan sebagai bagian dari 

pembangunan Nasional. Pembangunan kepariwisataan mempunyai tujuan akhir 

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. 

Perkembangan pariwisata juga mendorong dan mempercepat pertumbuhan 

ekonomi (Yakup, 2019). Bali merupakan salah satu tujuan wisata internasional 

yang sangat terkenal di dunia. Sektor kepariwisataan telah menjadi motor 

penggerak perekonomian dan pembangunan di Bali sejak tahun 1970-an, oleh 

karena itu kepariwisataan merupakan bagian yang sangat erat dan tidak dapat 

dipisahkan lagi dalam kehidupan masyarakat dan pembangunan di Bali 

(Pitana,2003 ; dikutip oleh Ranawijaya, 2018).  

 Untuk dapat memberikan peluang kerja yang sama kepada penyandang 

disabilitas pada sektor pariwisata, DNetwork dan PUSPADI Bali sebagai NGO 

(Non-Government Organizations) yang aktif mengkampanyekan penyediaan 

lapangan kerja bagi disabilitas telah memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat 

menunjang pengetahuan dan keterampilan di bidang perhotelan untuk penyandang 

disabilitas di Bali dan Nusa Tenggara.sepanjang 2009-2022 PUSPADI Bali 

membantu penempatan sebanyak 28 orang (25%) penyandang disabilitas di 

perhotelan. Jumlah tersebut sangat kecil jika dibandingkan dengan jumlah peserta 

pelatihan sepanjang 2009-2022 sebanyak 110 orang (PUSPADI Bali, 2022).  
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 Pandemi COVID-19 membawa dampak yang sangat signifikan terhadap 

sektor pariwisata dan perekonomian global. Sepanjang tahun 2020 jumlah 

wisatawan mancanegara yang masuk ke Indonesia hanya sekitar 4,052,000 orang, 

angka tersebut menurun 75% dari jumlah wisatawan mancanegara yang masuk ke 

Indonesia pada tahun 2019. Berbagai upaya pembatasan sosial berskala besar dan 

penutupan berbagai akses keluar masuk Indonesia berdampak pada penurunan 

pendapatan negara di sektor pariwisata di tahun 2020 sebesar Rp 20,7 Milliar.  

Sementara itu, hal tersebut juga membawa dampak dalam penuru nan okupansi 

hotel dan mengakibatkan pengurangan jam kerja bagi para pekerja di perhotelan. 

Sekitar 12,9 juta orang di Indonesia mengalami pengurangan jam kerja dan 939 ribu 

lainnya sementara tidak bekerja.  

 Di provinsi Bali, sekitar 714,21 ribu orang (20,35%) penduduk usia kerja 

yang    terdampak COVID-19, yang terdiri dari pengangguran karena COVID-19 

(48,89 ribu orang), Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena COVID-19 (33,41 ribu 

orang), sementara tidak bekerja karena COVID-19 (38,15 ribu orang), dan 

penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja karena COVID-19 

(593,75 ribu orang). Sementara itu, terdapat 0,18% penduduk di Indonesia berusia 

15 tahun ke atas atau 225.048 orang merupakan penyandang disabilitas. Jumlah 

penyandang disabilitas yang bekerja tersebut turun 0,10%poin menjadi 366.350 

orang (Laporan Indikator Pekerjaan Layak BPS – 2020).  

 Selama 2020-2021, para peserta yang telah ditempatkan DNetwork dan 

Puspadi Bali di      sektor perhotelan telah dirumahkan atau diselesaikan kontraknya 

sebanyak 7 orang. Peluang untuk melakukan proses pelatihan dan penempatan 
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semakin sulit ketika pandemi berlangsung. Program pelatihan sempat terhenti 

selama periode 2020 dan baru dapat dilaksanakan kembali pada akhir 2021. Hal 

tersebut disebabkan oleh kondisi fisik penyandang disabilitas yang termasuk 

kategori rentan sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan aktifitas yang 

melibatkan kontak dengan banyak orang dan di samping itu juga hotel banyak 

melakukan pengurangan tenaga kerja selama pandemic berlangsung (PUSPADI 

Bali, 2022).  

 Berbagai kondisi yang mengindikasikan kurangnya peluang kerja bagi 

penyandang disabilitas di perhotelan sebelum pandemic COVID-19. Kondisi 

tersebut diperparah dengan adanya indikasi penurunan pekerjaan di bidang 

perhotelan bagi penyandang disabilitas di Bali pada periode pandemi COVID-19 

menjadi salah satu alasan penulis untuk melakukan kajian yang lebih mendalam 

terhadap permasalahan yang terjadi.  

 Penelitian ini dilakukan di sektor perhotelan utamanya di hotel bintang lima 

di Kawasan ITDC Nusa Dua, Badung dengan 3 pertimbangan utama : 1) di Bali 

penyandang disabilitas masih perlu mendapatkan kesempatan dan kesamaan 

perlakuan terutama perannya dalam industri perhotelan 2) ITDC Nusa Dua, Badung 

merupakan pusat kawasan fasilitas wisata terintegrasi pertama di Bali sehingga 

penelitian ini sangat penting dilakukan di kawasan tersebut,dan 3) 

mengkampanyekan berbagai manfaat bagi perusahaan apabila mempekerjakan 

penyandang disabilitas baik manfaat dari sisi employer branding maupun customer 

perspective. 
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1.2. Perumusan Masalah 

 Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut; 

1.2.1 Bagaimana model pemberdayaan tenaga kerja disabilitas pada hotel bintang 

lima di Kawasan ITDC Nusa Dua Badung? 

1.2.2 Bagaimanakah model pengelolaan tenaga kerja penyandang disabilitas pada 

hotel bintang lima di Kawasan ITDC Nusa Dua Badung? 

1.2.3 Apa saja kendala dalam penerapan model pemberdayaan dan pengelolaan 

tenaga kerja disabilitas menghadapi pada hotel bintang lima di Kawasan 

ITDC Nusa Dua Badung?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mendeskripsikan model pemberdayaan tenaga kerja penyandang 

disabilitas pada hotel bintang lima di Kawasan ITDC Nusa Dua Badung. 

2. Untuk mendeskripsikan model pengelolaan tenaga kerja penyandang 

disabilitas pada hotel bintang lima di Kawasan ITDC Nusa Dua Badung. 

3. Untuk mendeskripsikan kendala dalam penerapan model pemberdayaan dan 

pengelolaan tenaga kerja disabilitas pada hotel bintang lima di Kawasan 

ITDC Nusa Dua Badung. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah literatur mengenai disabilitas yang berhubungan dengan 

equity theory (Adams, 1963) bahwa setiap individu dimotivasi oleh 

keadilan. 

b. Memaparkan berbagai jenis disabilitas pada sektor perhotelan. 

c. Memaparkan potensi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja 

disabilitas. 

d. Menjelaskan mengenai keunggulan-keunggulan dari pemberdayaan 

tenaga kerja disabilitas. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Membandingkan antara tingkat penyerapan tenaga kerja disabilitas 

sebelum pandemi. 

b. Membandingkan antara tingkat penyerapan tenaga kerja disabilitas 

setelah pandemi. 

c. Menemukan kendala-kendala yang terjadi dalam proses penyerapan 

tenaga kerja disabilitas di Bali terutamanya setelah pandemi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

5.1.1. Model Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 

a) Pada model Pemberdayaan Penyandang Disabilitas terdapat hubungan 

atau keterlibatan stakeholders diantaranya: Keluarga, Sekolah Inklusi, 

Organisasi Sosial dan Pemerintah. 

b) Terdapat beberapa organisasi sosial di Bali yang menginisiasi 

terbentuknya Peluang Kerja bagi Disabilitas diantaranya PUSPADI 

Bali, DNetwork dan Difalink. Organisasi-organisasi tersebut 

menyelenggarakan berbagai pelatihan pemberdayaan penyandang 

disabilitas kemudian membangun kemitraan dengan berbagai 

perusahaan untuk penempatan kerja dalam program pemagangan 

khusus penyandang disabilitas. 

c) Peranan dari pemerintah di dalam membangun ekosistem 

pemberdayaan penyandang disabilitas yang berkelanjutan, melalui 

peratura-peraturan sebagai berikut: 1) Undang-undang 

Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003; 2) UndangUndang Nomor 19 

Tahun 2011 tentang Pengesahan Konvensi Hak-Hak Penyandang 
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Disabilitas; 3) Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas; 4) Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 10 

Tahun 2019 mengenai Ketenagakerjaan. 

5.1.2. Model Pengelolaan Tenaga Kerja Penyandang Disabilitas 

a. Terdapat perbedaan pada proses rekrutmen untuk Non-Disabilitas dan 

rekrutmen Penyandang Disabilitas. Hal yang membedakan adalah 

inisiatif awal rekrutmen disabilitas bukanlah dari informasi lowongan 

kerja terbuka melainkan melalui inisiatif organisasi sosial setelah 

dilakukannya program pelatihan dan pengembangan Penyandang 

Disabilitas 

b. Proses pengelolaan dimulai dari proses rekrutmen, seleksi dan 

wawancara, proses orientasi dan penempatan kerja untuk penyandang 

disabilitas hendaknya dilakukan dengan tetap memperhatikan 

ketersediaan Sarana Khusus / Akomodasi Layak bagi Penyandang 

Disabilitas 

c. Dalam beberapa kasus magang yang ditemui penempatan kerja bagi 

penyandang disabilitas tidak hanya memperhatikan aspek kebutuhan 

tenaga kerja dari hotel pemberi kerja saja, namun juga memperhatikan 

bagaimana memastikan bahwa setiap penyandang disabilitas dapat 

melakukan tugas sebaik-baiknya sesuai dengan keistimewaan yang 

mereka miliki. 
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5.1.3. Kendala- Kendala yang dihadapi dalam Pemberdayaan dan Pengelolaan 

Tenaga Kerja Disabilitas 

a. Jumlah penyandang disabiitas yang bekerja di Kawasan ITDC Nusa 

Dua sangat rendah apabila dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan untuk operasional hotel secara keseluruhan yaitu 

hanya sebesar 1,82% (3 orang) dari keseluruhan kebutuhan tenaga kerja 

sebesar 3705 orang. 

b. Kesempatan kerja yang tersedia bagi penyandang disabilitas saat ini 

terbatas pada kesempatan magang. Alasan pihak manajemen hotel 

belum dapat mempekerjakan tenaga kerja disabilitas adalah :1) 

Manajemen yang masih enggan untuk memberikan kesempatan kerja 

karena merasa belum siap untuk merekrut tenaga kerja penyandang 

disabilitas; 2) Adanya keraguan manajemen dikarenakan stigma 

diantara pekerja di hotel tersebut mengenai kemampuan kerja 

penyandang disabilitas; 3) Belum adanya posisi yang dapat diberikan 

kepada penyandang disabilitas. 

c. Model pemberdayaan dan pengelolaan tenaga kerja disabilitas saat ini 

dinilai belum efektif sebab inisiatif pendekatan program baru bersifat 1 

(satu) arah, yaitu dari pihak Lembaga Pemberdayaan yang mengajukan 

calon-calon kandidat magang sebagai hasil dari pelatihan soft skill dan 

hard skill. 
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5.2. Saran 

5.2.1. Model Pemberdayaan Penyandang Disabilitas 

a. Agar Organisasi Pemberdayaan Penyandang Disabilitas dan Sekolah 

Inklusi tetap proaktif dalam memberikan program edukasi bagi 

penyandang disabilitas untuk meningkatkan keahlian atau skillnya. 

b. Agar Organisasi Pemberdayaan Penyandang Disabilitas dan Sekolah 

Inklusi dapat melibatkan lebih banyak pihak seperti dari bidang 

pendidikan maupun sektor publik maupun swasta untuk memberikan 

kesadaran kepada lebih banyak pihak tentang bagaimana pemberdayaan 

dan pengelolaan tenaga kerja penyandang disabilitas dilakukan. 

c. Agar membentuk tim khusus atau kelompok kerja yang terdiri dari 

berbagai dinas terkait di Bali agar dapat menentukan rencana Tindakan 

(Action Plan) yang dapat mempercepat program pemberdayaan dan 

pengelolaan tenaga kerja disabilitas di Provinsi Bali. 

5.2.2. Model Pengelolaan Tenaga Kerja Penyandang Disabilitas 

a. Agar Pemerintah dan Asosiasi Hotel di Bali melakukan evaluasi 

terhadap implementasi dari PERDA Bali No.9 Tahun 2019 mengenai 

penyelenggaraan Ketenagakerjaan bahwa setiap perusahaan di Bali 

wajib mempekerjakan penyandang disabilitas minimal 1% dari jumlah 

tenaga kerjanya 

b. Agar Pemerintah dan Asosiasi Hotel dan Organisasi Pemberdayaan 

Disabilitas dapat menginisiasi pelaksanaan Inclusive Job Center atau 
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Inclusive Job Fair yang dapat membantu penempatan tenaga kerja 

penyandang disabilitas yang memiliki keahlian atau skill 

c. Agar Pemerintah dan Asosiasi Hotel dapat memberikan reward atau 

penghargaan terhadap perusahaan yang telah mempraktekkan 

inklusifitas di dalam penyelenggaraan ketenagakerjaannya agar dapat 

menjadi contoh bagi perusahaan lain. 
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